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Hilangkan Cebong Vs Kampret

NMilenial

Diajak | :

Lihat Tamntamgan
Riil NMasa Depan

KETUA DPR Bambang Soe-—
satyo mendorong gsenerasi
miilenial untuk mampu ber-
adaptasi dengan arus peruba-—
han. Terlebih., roda perubahan
Zzaman berputar begitu cepat.
Makanya., scenerasi mileniatl
harus keluar dari rivalitas “ce-
bong vs kampret® sisa Pemilu
2019 Generasi milenial harus
mengambil bagian dalam pro-
sram pengembangan rmutu
SIDONM yang sedang dikelola
negsara.

TRivalitas ‘cebong vs kam-—
Pret’ yvyang memuncak pada per—
hitungan suara Pemilu 2019,
cepat atau lambat, memang
harus diakhiri. Bagaimana
pun. seluruh elemen bangsa
PrPada akhirmya harus kembali
mencermati dan menyiasati
tantangan riil yang selalu ber—
ubah. Kesinambungan peimm-
bangunamn nasional haras tetap
terjagsa. Dampak perlambatan
prPertumbubhan ekonomi global
harus diantisipasi.”’ ucap poli-
tisi yvang akrab disapa Bamsoet
imi. kemarin.

Pasca pemumngutan suara
Pemilu 2019, sejumlah tokoh
mengekspresikan keprihati-—
nan pada rivalitas ‘“cebong vs
kampret’ . NMuncul keinginan
untuk mendamaikan dengan
mendorong rekonsiliasi.

Bamsoct mengakui., rekon-—
siliasi itu tidak mudah. Sebab.
rivalitas tadi dibangun dari
kecngganan mencerima perbe-—
daan yang kemudian mengaku-—
mulasi emosi bersama. ““Ttulah
akar persoalan yang benihnya
mulai berkembang sejak 2017
di Jakarta.”” tuturmya.

Selain itu. tammbahnya., can—
rang-—campang sulit untuk
mengidentifikasi siapa saja
pPelakon dalam rivalitas itu. Te—
tapi. boleh diasumsikan bahwa
mayoritasnya adalah gscenerasi
miilenial. Sebab. sebagian be-—
sar mereka mengekspresikan
rasa dan emosi melalui media

sosial.

Sisi positifnya. kata B aun-—
bang. baik cebong maupun
kampret., peduli pada politik
dan negaranya. Sisi negatctif-—
mya., ada pada aspek etika
berekspresi atau menyuarakan
prendapat.

“*INamun., bisa dipastikan
bahwa perjalanan walktu akan
mereduksi persoalan ini. Kalau
rivalitas ‘cebong vs kampret’
berpijak pada sikap dan pilihan
politik., orientasi para pelakon-
nya akan bergeser jika kepada
mereka ditunjukkan gambaran
tentang tantangan masa kKini
dan masa depan. Pergesceran
orientasi itu dalam jangka dekat
mestinya lebilh mudah. karena
Pemilu sudah scelesai.”” tutur
politisi Partail Golkar ini-

Salah satu bentuk upaya me-—
reduksi persoalan itu adalah
membangun kesadaran dan
Poemaharnan tentang tantangsan gen-—
erasi milenial. Setelah Mmenyadari
dan memahami tantangan it gcn—
erasi miilenial harus diberi pemaha—
man tentang prograir apa saja
yyang dirancang negara untulk
menyiapkan mereka menjadi
senerasi kompeten. Setelah
memahami program itu. Sen-—
erasi milenial juga didorong
untuk bersinergi dengan insti-—
tusi negara terkait., khususnya

cdalam programm pengeimmbangcan

mutu SION.

K alau sebelumnya “‘ce-—
bong dan kampret® berorientasi
rPada isu seputar Pemilu. harus
segera digeser dan dikembang-
kan isu atau program baru yangs
tak kalah menariknya untuk
disimalk gencerasi miilenial. Isu
atau programm yvyang disosialisasi—
kan secara sistematis itu hen-—
daknya berkait langsung dengsan
kKepentingan mereka . Utarmanya
tentang urcensi generasi mile—
nial beradaptasi dengan peruba—
han sekaligus tantangan riil
yang sadang merceka hadapi.™
tandasnya . =8 <
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